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1.1. Latar Belakang 
CV. SONOMA merupakan suatu bentuk usaha di bidang pendistribusian 
dengan model penjualan dan pembelian barang-barang konveksi. Berbagai jenis 
barang-barang konveksi tersedia di sini. CV. SONOMA ini bergerak pada bidang 
stok dan distribusi barang konveksi. CV yang berdiri di desa Tedunan Wedung 
Demak pada tahun 2005 ini mengirimkan barang-barang konveksi yang meliputi 
pakaian jadi, kaos tim, seragam sekolah dan bahan konveksi. Setelah produk-
produk yang dihasilkan dari pabrik, produk tersebut dikirim supplier ke suatu 
distributor, distributor tersebut kemudian menjual barang atau produk kepada 
pengecer atau pelanggan.  
Dalam melakukan pengelolaan barang CV. SONOMA memiliki 
Administrasi untuk mengelola stock barang di gudang. Dalam melakukan 
pemasaran barang masih menggunakan brosur, katalog atau media internet seperti 
facebook untuk memasarkannya. Dalam melakukan penjualan sales order datang 
ke sebuah toko atau agen, sales order mengkonfirmasi  kepada Admin pada bagian 
gudang untuk melakukan pengecekan barang. Pihak gudang akan melakukan 
pengecekan stok barang secara manual sebelum dikirim ke supplier. 
Jumlah stok yang ada di CV Sonoma dalam produksi per harinya kisaran 
200 pcs, sehingga jika dalam satu minggu bisa mencapai 2000 pcs. Barang yang 
ready stok ini, penulis menilai cukup banyak sehingga perlu pengelolaan yang 
lebih teliti, karena harus dijual lagi. Adapun data penjualan seragam sekolah pada 
CV Sonoma rata-rata perbulan 50Pcs, Kaos Tim 300Pcs, serta pakaian jadi 
150Pcs. 
Jumlah supplier yang mensuplai bahan-bahan yang dibutuhkan oleh 
proses produksi di CV Sonoma,berkisar 10 supplier, terdiri dari supplier kain, 
supplier benang, rib dan supplier aksesoris adapun untuk penjualan dan 
pemakaian alat konveksi seperti kain 500yar, benang100kg dan rib 500kg. 




mengakibatkan karyawan harus mengecek satu persatu harga sesuai produk. 
Bukti-bukti nota transaksi pemesanan dan pengiriman masih dicatat secara manual 
dikertas nota. Sehingga jika nota hilang maka tidak ada rekap nota dan 
menyebabkan pembuatan laporan tidak tepat dan memerlukan waktu yang lama 
Oleh karena itu, untuk meningkatkan mutu sistem manajemen dengan 
mengelola beberapa proses distribusi barang berdasarkan kondisi permasalahan 
yang telah dijelaskan sebelumnya pemanfaatan sistem distribusi barang untuk 
memudahkan pengelolaan distribusi barang, pengecekan stock barang, 
pengiriman, pembayaran dan pembuatan laporan yang diharapkan untuk 
meminimalisir waktu kinerja agar lebih efisien dapat menjadi solusi bagi CV. 
SONOMA dalam melakukan distribusi barang. 
Sistem yang dibutuhkan untuk membantu pengelolaan data di CV 
SONOMA ini yaitu system yang berbasis web. Keuntungan system yang berbasis 
web yaitu lebih fleksibel, dapat diakses di berbagai tempat yang memiliki koneksi 
internet, dan juga dapat diakses menggunakan smartphone. 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diambil perumusan masalah yaitu 
bagaimana proses perancangan Sistem Informasi Stok Barang Pada CV. Sonoma 
Berbasis Web. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Agar perancangan ini dapat mencapai tujuan yang diharapkan, maka 
permasalahan yang ada dibatasi sebagai berikut : 
1. Data-data yang akan digunakan meliputi data mengenai data barang, data 
supplier, data yst, agen, data pembelian, dan data penjualan/distribusi 
barang. 
2. Proses yang terjadi meliputi : 
a. proses pembelian ke pihak supplier yang terdiri dari pemilihan 
produk, pemilihan warna, dan jumlah.  
b. proses distribusi yang terdiri dari pengelolaan distribusi barang, 




c. proses penjualan yang terdiri dari penjualan dan pengiriman 
barang. 




Skripsi yang Penulis rancang dan bangun bertujuan: 
1. Untuk memenuhi syarat kelulusan Strata I Fakultas Teknik Progam Studi 
Sistem Informasi Universitas Muria Kudus. 
2. Untuk menganalisa dan merancang Sistem Informasi Stok Barang Pada 
Cv. Sonoma Berbasis Web. 
1.5. Manfaat 
1.5.1. Bagi Perusahaan 
1. Memberikan kemudahan bagi admin untuk mengelola data distribusi barang, 
pengecekan stock barang, data pengiriman, data pembayaran dan pembuatan 
laporan.   
2. Dengan di bangunnya system ini diharapkan kegiatan bisnis perusahaan lebih 
efisien. 
3. Membantu perusahaan dalam pemasaran produk. 
 
1.5.2. Bagi Akademik 
1. Sebagai bahan evaluasi untuk mengetahui bagaimana mahasiswa mampu 
mengimplementasikan teori yang di dapatkan di bangku perkuliahan ke dalam 
dunia bisnis yang sesungguhnya. 
2. Dapat dijadikan pembanding atau literatur penyusunan skripsi di masa yang 
akan datang. 
1.5.3. Bagi Penulis 





2. Merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada Program 
Studi Sistem Informasi Fakultas Teknik di Lingkungan Universitas Muria 
Kudus. 
1.6.   Metode Penelitian 
1.6.1.  Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang benar-benar akurat dan valid, maka penulis 
mengumpulkan sumber data dengan cara: 
1.6.1.1.  Sumber Data Primer 
Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung 
tanpa melalui perantara. Data primer dapat berupa subjek (orang) secara 
individual atau kelompok, benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil 
pengujian. Adapun sumber data primer ini di dapat dengan : 
1. Obeservasi 
 Menurut (Arikunto, 2002) dalam (Gunawan, 2013) obeservasi merupakan 
suatu teknik pngumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan penelitian 
secara teliti, serta pencatatatan secara sistematis. Guna memperoleh data dan 
informasi yang di butuhkan, maka observasi dilakukan pada lingkungan kerja CV. 
Sonoma. 
2. Wawancara 
Menurut (Gunawan, 2013) wawancara merupakan suatu kegiatan tanya jawab 
dengan tatap muka antara pewawancara dan yang diwawancara tentang masalah 
yang diwawancara tentang masalah yang diteliti, dimana pewawancara bermaksud 
memperoleh persepsi, sikap dan pola piker dari yang diwawancarai yang relevan 
dengan masalah yang diteliti. Pada kasus CV. Sonoma ini administrasinya masih 
mengalami banyak kendala, karena kegiatan administratifnya semua masih 
menggunakan system manual, yaitu di catat pada kertas sehingga kurang efektif 
dan efisien. Cara pemasaran dari mulut ke mulut dan sosial mediapun perlu 
diremajakan dengan system baru yang bisa langsung terintegrasi dengan 
administrasi. 
1.6.1.2.  Sumber Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 




bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip yang 
dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. 
1. Studi Literatur 
 Pengumpulan data dari buku-buku yang sesuai dengan tema permasalahan, 
misalnya buku Analisis dan Desain Informasi, Pemodelan Sistem Infromasi 
Berorientasi Objek Menggunakan UML dan Perancangan dan Implementasi 
Sistem Basis Data. 
2.Studi Dokumentasi 
 Pengumpulan data dari diktat, literatur-literatur dan internet yang berkaitan 
dengan system yang akan di bangun. 
1.7.  Metode Pengembangan Sistem 
Ladjamudin (2005) Metode atau tahap-tahap dalam pengembangan sistem 
menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC) yang meliputi: 
1.  Analisis  
Tahapan analisis digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. 
Apabila sistem saat ini mempunyai masalah atau sudah tidak berfungsi secara 
baik, maka hasil analisa digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki system / 
mengembangkan system baru untuk menggantikan system yang lama. 
2.  Perencangan/Desain 
Tahapan perancangan merupakan tahapan yang dijalankan dengan tujuan 
untuk mendesign sistem baru yang dapat menyelesaikan masalah-masalah yang 
dihadapi perusahaan yang tidak dapat di selesaikan dengan system lama. 
 
3.  Coding 
Tahapan coding adalah tahapan untuk membangun system yang telah di 
rancang dengan menggunakan bahasa pemrograman tertentu. 
4.  Implementasi  
Tahap implementasi adalah tahapan untuk mengimplementasikan sistem 





1.8.  Metode Perancangan Sistem 
Metode perancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
UML (Unified Modelling Lenguage). UML adalah salah satu standard bahasa 
pemodelan sistem yang digunakan di dunia industriuntuk mendeskripsikan 
requirement, membuat analisa da desain serta menggambarkan arsitektur dalam 
pemrograman berorientasi objek (Sholiq, 2006). UML memanfaatkan diagram – 
diagram, antara lain : 
1. Bussines Use Case Diagram 
Bussines use case diagram menunjukkan interaksi antara case bisnis, aktor 
bisnis dan pekerja bisnis dalam sebuah organisasi. 
2. System Use Case Diagram 
System use case diagram menunjukkan interaksi antara case yang 
berhubungan dengan system, actor dan system lain yang terkait dalam sebuah 
organisasi. 
3. Class Diagram 
Class Diagram digunakan untuk menampilkan kelas-kelas atau object-
object di dalam sistem. 
4. Sequence Diagram 
Sequence diagram adalah diagram interaksi yang menunjukan alur 
pengiriman pesan antar object dalam class. 
5. Activity Diagram 
Activity diagram merupakan sebuah cara untuk memodelkan aliran kerja 
(work flow) dari use case bisnis dalam bentuk grafik. 
6. Statechart Diagram 
Statechart diagram menyediakan sebuah cara untuk memodelkan 
bermacam-macam keadaan yang mungkin dialami oleh sebuah obyek. 
Menunjukkan siklus hidup sebuah obyek tunggal, dari saat dibuat sampai obyek 
tersebut dihapus. 




 Pemasaran barang menggunakan media brosur, katalog atau 
media internet seperti facebook 
 Penjualan manual dengan cara mendatangi toko-toko 
 Pengecekan stok barang secara menggunakan media kertas
 Nota dicatat di kertas sehingga sering hilang dan tidak ada 
backup 
Problems
 sistem distribusi barang lebih efisien khususnya pada 
pengelolaan distribusi barang, pengecekan stock barang, 
pengiriman, pembayaran dan pembuatan laporan.
 Dapat diakses di berbagai tempat yang memiliki koneksi 
internet, dan juga dapat diakses menggunakan 
smartphone.
Opportunity
Sistem Informasi Stok Barang Pada CV. 
Sonoma Berbasis Web. 
Approach









Sistem Informasi Stok Barang Pada CV. Sonoma Berbasis 
Web sudah sesuai kebutuhan dan cukup efektif untuk 
menyelesaikan problem yang ada pada CV. Sonoma
Result
 
Gambar ‎2.1 Kerangka Pikir 
 
